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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan good corporate
governance terhadap fraud laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015- 2020, dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang
didapat adalah sebanyak 43 sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Data di
olah dengan menggunakan SPSS 16.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskripstif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap fraud laporan keuangan, sementara variabel kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial memiliki berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud laporan
keuangan.

Kata kunci : Fraud Laporan Keuangan, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Manajerial.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan
yang bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan mengenai posisi keuangan perusahaan,
kinerja keuangan dan arus kas yang dapat membantu
stakeholders dalam mengambil keputusan ekonomi
[3]. Laporan keuangan yang tidak memberikan
informasi dengan benar dan akurat akan menyesatkan
para pengguna laporan keuangan dalam membuat
keputusan. Akan tetapi, beberapa pihak pelaku bisnis
melakukan fraud atau kecurangan dalam laporan
keuangan untuk menampilkan gambaran kondisi
keuangan yang terbaik sehingga dapat menarik
keuntungan bagi perusahaan tersebut.

Menurut Association of Certified Fraud
Examiners [1] berdasarkan frekuensi tindakan
kecurangan yang terjadi, penyalahgunaan aset (asset
misappropriation) merupakan tindakan kecurangan
yang memiliki frekuensi tertinggi disusul oleh korupsi
(corruption) dan yang terakhir adalah kecuragan
laporan keuangan laporan keuangan (financial
statement fraud). Tetapi financial statement fraud
adalah jenis kecurangan / fraud yang memiliki

dampak kecurangan yang paling merugikan diantara
jenis kecurangan lainnya [6]. Menurut [4] menyatakan
bahwa kecurangan laporan keuangan berkaitan erat
dengan tindakan manipulasi laba yang dilakukan oleh
manajemen. Manajemen memiliki peran penting bagi
perusahaan yaitu bertanggungjawab dalam
mengoptimalkan keuntungan para pemegang saham
(stakeholder), namun manajer memiliki kepentingan
untuk memaksimumkan kesejahteraan pribadi.
Perbedaan kepentingan inilah yang mempengaruhi
kualitas laba yang dilaporkan.

Fenomena yang berkaitan dengan kecurangan
laporan keuangan yaitu pada Bank Bukopin Tbk.
Manajemen Bank Bukopin secara terbuka telah
merevisi laporan keuangan pada tahun 2015 hingga
2017. Perevisian laporan keuangan Bank Bukopin
terjadi pada laba bersih yang didapatkan pada 2016
yang semula Rp 1,08 trilliun menjadi hanya Rp
183,56 milyar. Pendapatan komisi dan provisi
merupakan pendapatan yang banyak direvisi oleh
pihak manajemen. Dibandingkan dengan perolehan
pendapatan yang lain, pendapatan ini direvisi dari Rp
1,06 triliun menjadi Rp 317,88 miliar. Akibatnya,
beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset
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keuangan direvisi meningkat dari Rp 649,05 miliar
menjadi Rp 797,65 miliar. Hal ini menyebabkan
beban perseroan meningkat Rp 148,6 miliar. [2].
Tindakan manipulasi laba pada Bank Bukopin Tbk
dipengaruhi dengan ekspetasi para pemegang saham
atau investor karena semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin besar total laba yang dimiliki
perusahaan tersebut, perputaran uang semakin banyak.
Perevisian yang dilakukan oleh pihak manajemen
Bank Bukopin Tbk yaitu mengecilkan laba untuk
menutupi kerugian yang dialaminya.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
secara empiris pengaruh ukuran perusahaan,
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
terhadap fraud laporan keuangan. Penelitian ini
modifikasi dari penelitian [5].

Penelitian ini menggunakan teori keagenan.
Teori keagenan berkaitan dengan kecurangan laporan
keuangan karena kecurangan laporan keuangan terjadi
karena adanya tekanan dari principal kepada agen
untuk menunjukkan kinerja suatu perusahaan
sehingga membuat agen melakukan kecurangan.

METODE

Populasi dalam penelitian ini perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2015-2020, yakni sebanyak 43
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Selain itu variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan
menjadi dua kelompok utama. Variabel pertama
adalah variabel terikat yaitu fraud laporan keuangan
yang diukur dengan proksi manajemen laba,
sedangkan variabel kedua adalah variabel bebas yang
terdiri ukuran perusahaan, kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial. Dalam rangka
membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini maka metode analisis data yang
digunakan adalah kuantitatif. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan alat bantu SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Penelitian Koefisien
Regresi Sig Kesimpulan Kesimpulan

Hipotesis
Ukuran Perusahaan
(X1)

2,541 0,054 Tidak Signifikan H1 Ditolak

Kepemilikan
Institusional (X2) -0,909 0,000 Signifikan H2 Diterima

Kepemilikan
Manajerial (X3) -5,084 0,000 Signifikan H3 Diterima

R2 : 21,10%
F. Sig : 0,000

Berdasarkan pengujian hipotesis didapatkan
hasil bahwa variabel ukuran perusahaan (X1) tidak
berpengaruh terhadap fraud laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang besar
atau kecil tidak mempengaruhi terjadinya fraud
laporan keuangan.

Variabel kepemilikan institusional (X2)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka
semakin berkurang terjadinya fraud laporan keuangan.
Karena semakin tinggi kepemilikan institusional
semakin meningkat pengawasan oleh pihak
eksternal terhadap perusahaan, yang menyebabkan
manajer akan menghindari perilaku yang dapat
merugikan para pemegang saham.

Variabel kepemilikan manajerial (X3)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial maka
semakin berkurang terjadinya fraud laporan keuangan.
Karena, semakin banyak saham yang dimiliki
manajerial kecurangan yang dilakukan manajerial
untuk kepentingan sendiri semakin berkurang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap fraud laporan keuangan pada
perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia.

2. Kepemilikan institusional berpengaruh
negatif signifikan terhadap fraud laporan



keuangan pada perusahaan perbankan di
Bursa Efek Indonesia.

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
signifikan terhadap fraud laporan keuangan
pada perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia.
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ini.
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